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Sebelum Anak Belajar Musik

KEPUTUSAN untuk mengajak anak belajar musik
jangan hanya mempertimbangakan komitmen
orangtua saja. Anak juga harus didengar suaranya.
Sejauhmana ia memiliki minat dan ketertarikan?
Bagaimana dengan jadwal les dan kegiatan-kegiatan
lainnya? Sebuah niat baik —yakni memberi pengala-
man kepada anak untuk belajatr musik—akan beran-
takan apabila tidak mempertimbangkan berbagai
hal.

Apabila putra-putri Anda harus mengikuti Pra-
muka pada hari Senin, belajar agama pada hari Se-
lasa, senam di hari Rabu, dan bola basket dua kali
dalam seminggu, masihkah ia dapat menerima se-
buah kegiatan tambahan lagi belajar musik? Mam-
pukah ia berlatih memainkannya setiap hari?
Bagaimana dengan jadwal bersama anggota kelu-
arga lainnya? Bagaimana juga mempertemukan jad-
wal kewajiban terhadap pelajaran sekolahnya tiap
hari?

Bila Anda terbentur pada pola jadwal kegiatan
yang padat, lebih baik Anda menunggu sebelum
memutuskan putra-putri Anda mengambil tambahan
aktivitas lainnya. Ini lebih baik ketimbang memak-
sakan disela-sela aktivitasnya yang penuh dan mele-
lahkan.

Kita sepakat bahwa belajar musik pada usia
dini, yakni sebelum anak memiliki banyak aktivitas
yang beragam adalah gagasan yang bagus. Pada saat
anak berusia 4 tahun. Itulah sebabnya mengapa
musik sebaiknya dibangun pada awal kehidupan

anak-anak.

Bahkan dewasa ini muncul pemikiran baru,
agar anak-anak usia 8 tahun atau sebelum SD hen-
daknya diberikan satu aktifitas lainnya selain belajar
piano. Sehingga seiring dengan bertambahnya usia,
mereka juga dapat belajar mengatur waktunya den-
gan lebih baik lagi.

Sebuah aktivitas tambahan hendaknya
diberikan dalam tenggang waktu setiap satu tahun.
Dengan berjalannya waktu sampai mereka mengin-
jak bangku SLTP dan SMU, mereka sudah harus
dapat menata seabreg kegiatan diluar tugas-tugas
yang diberikan sekolah.

Instrument

Mau tidak mau dibutuhkan sebuah instrument
bagi putra Anda untuk latihan. Jika tidak memiliki,
Anda harus dapat membelinya jika tidak ingin
menyewa. Meminjam milik tetangga atau berlatih
piano yang ada di rumah nenek, sebaiknya dihin-
dari. Jangan memaksakan diri dengan bertingkah
laku yang dapat menyebalkan orang lain.

Ketiadaan sebuah sarana alat musik juga dapat
mematahkan rasa ketertarikan anak untuk bermain
musik. Misalnya, munculnya rasa ketidaknyamanan
harus bermain musik di rumah orang lain atau ter-
penggalnya antusiasme, hasrat, lantaran tidak terse-
dianya instrumen kerika dorongan tersebut
menggelora.

Bila telah membeli instrumen piano misalnya,
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dimana Anda seharusnya menempatkan piano?
Sebaiknya tidak didekat jendela, karena sinar
matahari sangat berpengaruh buruk terhadap
kondisi piano. Selain itu perubahan temperatur
diluar jendela tidak dapat diredam oleh kaca.
Piano juga sebaiknya tidak diletakkan di tem-
pat yang memiliki kelembapan konstan, misal-
nya kamar mandi atau dapur.

Apakah sebaiknya Anda menyewa atau
membeli instrumen tersebut? Apakah Anda
juga mempertimbangkan sebuah keyboard se-
bagai instrumen pengenalan? Bila anda memu-
tuskan untuk menyewa, yang harus disadari
adalah instrumen tersebut bukanlah alat musik
yang ideal, yang sebagaimana Anda harapkan!

Mungkin tampak dari sosoknya alat musik
tersebut terlihat masih baru dan mengkilap,
tetapi tidak demikian dengan kualitasnya.
Terutama suara yang dihasilkannya, karena alat
musik tersebut disewakan, itu berarti banyak
orang yang telah mempergunakan dengan
caranya sendiri yang pada akhirnya mempen-
garuhi mutu suara yang dihasilkan. Jika Anda
tidak menemukan instrumen sewaan dengan
kualitas suara yang diharapkan, ada baiknya
memikirkan kembali sebelum mengeluarkan
uang.

Ketenangan

Putra-putri Anda sangat membutuhkan ke-
tenangan pada saat ia memainkan instrument-
nya, karena itu jagalah suasana dirumah yang
dapat mengganggu konstentrasinya. Piano
sebenarnya tidak boleh dipindah-pindahkan
letaknya. Idealnya dalam rumah tersebut harus
memiliki ruangan tersendiri untuk meletakkan
piano.

Sebelum pelajaran dimulai, anggota kelu-
arga harus sepakat dalam hal berapa lama
waktu toleransi yang dibutuhkan untuk belajar
piano. Piano tidak ubahnya salah satu perabot
rumah yang membutuhkan tempat khusus,
yang biasanya diletakan dalam ruangan kecil

tersendiri, ruang keluarga atau ruang bersantai.
Biasanya dalam ruangan seperti itu terda-
pat juga sejumlah perabot lannya, seperti kom-
puter, set stereo, atau TV. Anggota keluarga
harus sepakat jauh sebelumnya bila mereka
tidak berkeberatan meninggalkan ruang kelu-
arga itu untuk dipergunakan belajar piano,
tidak peduli betapa menariknya acara TV saat
itu, betapa pentingnya mengerjakan tugas den-
gan komputer saat itu, atau keinginan menden-
garkan musik favoritnya.
Yang jelas mereka harus meninggalkan ruan-
gan begitu saat latihan tiba. Kesepakatan ini
merupakan strategi jitu untuk membentuk ke-
disiplinan dalam penggunan jadwal latihan se-
cara tetap.

Jadwal Tetap

Segala aktivitas anggota keluarga lainnya
hendaknya juga dibahas waktu pelaksanaannya
menjelang keputusan belajar musik disetujui.
Pemilihan waktu yang disukai setiap anggota
keluarga seharusnya juga mempertimbangkan
kebutuhan anggota keluarga lainnya, sehingga
waktu yang diseleksi dapat diterima oleh
semua pihak.

Jika sang ayah ingni menonton berita pada
pukul 06.00 petang, sementara lainnya men-
gusulkan agar latihan dilakukan pada saat jam
makan malam di ruang keluarga, maka se-
muanya tidak akan membuahkan hasil. Anak
dapat latihan pada pagi hari sebelum berangkat
sekolah, sehingga ia dapat mengerjakan peker-
jaan rumah pada malam harinya.

Atau latihan pada pukul 06.00 sore, sedan=
gkan acara berita kegemaran sang ayah dapat
direkam sehingga dapat disaksikan seusai anak
latihan. Beberapa keluarga memilih menggu-
nakan waktu berlatih pada saat anggoota kelu-
arga lainnya tengah mengerjakan pekerjaan
sekolah atau santai bersama dengan keluarga.

Anak-anak pada umumnya, membuat ke-
majuan besar apabila mereka rajin berlatih se-
tiap hari sehingga tidak ada salahnya
bila ditentukan jadwal latihan tetap
untuk penggunaan fasilitas di ruan-
gan tersebut.

Anak —anak usia sekolah akan
dapat mengerjakan dengan baik lati-
hannya bila mereka sudah menyele-
saikan segala tugasnya sesegera
mungkin setiba di rumah dari seko-
lah. Misalnya menyusun jadwal bagi
anak-anak sekolah dasar, 15 menit
pertama istirahat, kemudian menger-
Jjakan pekerjaan sekolah sekitar 30-60
menit, dan segera berlatih sekitar 30
menit.

Jadwal ini tentu saja akan
mengurangi waktu bermain anak.

i Tetapi tentu saja akan ada hari di-

% mana mereka dapat bermain lebih

}‘ lama dari biasanya, misalnya, ketika
' tidak ada pekerjaan rumah dari seko-

A lah. Meski telah ditetapkan jadwal,
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ini berlaku fleksibel. Karena ada kemungkinan
anak membutuhkan waktu lebih dari 60 menit,
ketika harus mengerjakan tugas rumah yang
cukup rumit dan memerlukan waktu yang
banyak. Bagaimanapun juga bermain musik
adalah urutan terpenting kedua setelah menger-
jakan pekerjaan sekolah. Diskusikan masalah
pembagian waktu ini lebih jauh dengan buah
hati Anda untuk meyakinkan komitmennya be-
lajar musik sejauh ini.

Harus Hati-hati

Sistem penjadwalan belajar musik bagi
anak-anak harus ditangani secara hati-hati dan
penuh rasa tanggung jawab sebelum mereka
benar-benar memulai bermain musik. Paling
tidak mereka harus belajar mengatur waktu
yang dimilikinya secara efektif. Bila mereka
bisa menggunakan waktu secara bijak dalam
kelas, maka dijamin ia tidak membutuhkan
waktu yang panjang untuk mengerjakan peker-
jaan rumahnya dari sekolah.

Sebaliknya, jika ia banyak menghamburkan
waktu ketika di kelas, maka ia akan membu-
tuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan
tugas sekolahnya begitu ia tiba di rumah. Aki-
batnya akan kehilangan waktu untuk bermain
karena berlatih musik paling tepat dikerjakan
setelah ia menyelesaikan pekerjaan rumah.

Bila Anda tidak menata secara hati-hati,
lebih-lebih untuk memulai anak belajar musik
bukan disertai keinginan yang datang dari dalam
dirinya, anak akan mudah mengingkari keingi-
nannya belajar musik. Selain itu waktu yang
disediakan untuk bermain musik akan membu-
atnya tersiksa, yang jelas akan mempengaruhi
komitmennya semula.

Anak usia sekolah SLTP atau SMU pada
umunya sudah cukup baik adalam menerapkan
disiplin pada dirinya sendiri. Mereka sudah
mampu menetapkan jadwal pribadinya. Misal-
nya, olahraga, kelompok belajar, hobi, keluar
bersama teman, telepon, dan sebagainya.

Jika kebiasaan penggunaan waktu dan

rasa tanggung jawab sudah terbentuk se-
belum mulai belajar musik, maka akan
mendukung kemajuan anak. Bila terdapat
lebih dari seorang anak yang ingin belajar
musik, maka penentuan jadwal akan se-
makin sulit, tetapi tidak ada sesuatu yang
tidak mungkin. Kompromi adalah jalan
keluarnya.

Dukungan

Usahakan dalam pembicaraan dengan
anggota keluarga, semuanya dapat dipu-
tuskan edngan jelas oleh seluruh keluarga
bahwa belajar musik membutuhkan
dorongan dari semua pihak yang ada di
dalam rumah. Ada kalanya anak mungkin
merasa jenuh, tetap harus ada seseorang
yang memberikan semangat agar tidak
putus asa, misalnya dengan mengajaknya
berjalan-jalan ke toko musik, atau
menyaksikan aktivitas musik lainnya.

Seseorang mungkin harus terus-

menerus secara aktif dapat mendampingi
latihan. Masalah uang mungkin dapat diperoleh
dari berbagai usaha, bila keinginan ini muncul
dari keluarga yang sederhana. Masalah perabot
rumah dapat dipindahkan kemana saja. Yang
pasti anak harus mendapatkan jadwal tetap kete-
nangan bermain selama latihan.

Memperoleh dukungan dari seluruh
anggota keluarga akan memberikan pengaruh
yang positif. Misalnya kakak atau ayahnya hen-
daknya jangan menertawakan atau mencemooh
ketika sang anak melakukan kesalahan.
Demikian juga dengan si kecil seharusnya jan-
gan mengganggu kakaknya dengan rengekan
ketika ia sedang berkonsentrasi menyempur-
nakan permainannya.

Memang untuk mempelajari musik akan
banyak menemui tantangan. Kebiasaan atau per-
ilaku anggota keluarga seharusnya tidak men-
jadikan salah satu alasannya. Tetapi dengan
dukungan saja tidak cukup, tanpa disertai kete-
ladanan. Misalnya dengan mengatakan pada
buah hati Anda agar setiap hari meluangkan
waktunya untuk bermain musik. Lebih baik me-
nunjukkan kepadanya bahwa Anda pun juga
memiliki kebiasaan yang baik: yang harus di-
asah, dikerjakan setiap hari, sehingga dapat
menjadi sesuatu yang berharga.

Pada akhirnya, belajar musik membu-
tuhkan usaha dan pengorbanan yang tidak
ringan. Banyakrmasalah yang dapat muncul se-
waktu-waktu. Bisa saja dalam sebuah kesem-
patan Anda kesulitan meluangkan waktu untuk
latihan. Atau mungkin pada sutu hari Anda
sedang mengalami pengetatan anggaran keuan-
gan.

Karena itu tidak ada salahnya melibatkan
seluruh anggota keluarga untuk mendiskusikan-
nya agar dapat mengantisipasi berbagai per-
masalahan yang nantinya muncul. Sebagai
orangtua, putra-putri Anda pun akan merasa
sangat berterima kasih atas dukungan yang
diberikan seluruh keluarganya dalam bermain
musik. (rara)

STACCATO, September 2018




